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Abstrak

Diskusi tentang atom tidak selaln berbicara ilnu fisika modern. Al-Ghazali
seorang filsuf Muslim pada abad ke-12 silam telah janh mendalanii hal ini.
Babkan, atom dijadikannya sebagai konsep dasar il hakiki yang manpn
menyingkap hakikat objek pengetabuan, yang pada amannya manpn
menggoncang kemapanan hegemont filsafat Helenisme di dunia Islam. Secara
konseptual, hakikat atom hanya ada dalam pikiran karenanya wujud darinya
baru terlibat ketika ada aksiden yang menempel padanya. Implikasi dari itu,
akan melahirkan suatu pola pikir yang tidak hanya bersandar pada realitas
empiris-rasionalis belaka sebab setidaknya ada lima bierarki realitas yang
ada; essential, sensory, imaginal, conceptual dan similar existence. Adanya
lima hal itu secara tidak langsung telah mengidentifikasikan lima tingkatan
[ilter bagi “sesuatn” dapat dikatakan logis. Dengan kata lain, apa yang secara
esensial (objektif) benar belum tentu dapat diterima kebenarannya melalui
perspektif subjektif seseorang. Begitu juga dengan apa yang digambarkan
pikiran kita dapat diterima secara konseptual (rasio) ataupun secara enipiris.
Untuk itn kebenaran yang hakiki bagi al-Ghazali tidak hanya sebatas
konseptual ataupun imajinal belaka, namun merupakan suatu kebenaran
yang dibimbing wahyn (al-hudiiriy), yang mampn mencakup kelima realitas
di atas, bukan semata hasil olah pikir (al-husiliy). Hal terakhbir ini pulalah
yang selama ini menjadi andalan para filsuf Helenisme.
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[The discussion about atom doesn’t always talk about physics. Al-Ghazali as
one of Muslim philosopher in past 12" century has been profound talk about
1t. Moreover, the atom is being modified as the basic concept of true science,
unveils the reality of the object of science. Which in its day has been able to
shake up the established hegemony of Greek philosopher on the Islamic world.
From the philosophical point of view, what al-Ghazali butlds—conceptually,
we may assert that be is enthusiastically want to emphasize that the reality of
atom “Is only in the mind”, hence its physical embodiment is only able to be
seen by the presence of “accident” adhere to. 1ogically, it will cause a way of
thinking to occur, not simply be based on empiric-rational reality, but rather on
Jive hierarchy of existences; essential, sensory, imaginal, conceptual and similar
extstence. Those fives indirectly identify five standards of filter for “thing” can
be classified as “logic”. It means the thing which is essentially (objectively) true,
in definitively is accepted as so from subjective angle. Indeed, what we think
as valid, is unabsolutely will be accepted from conceptual (ratio) and empirical
point of view. That’s why, the reality of truth -according to al-Ghazalz, is not
purely based on the conceptual or imaginal angle, but a divine guided truth
(al-hudsiriy). 1t encompasses all those five realities, not only as the product of
thought (al-husilzy). In short, what al-Ghazali offers is an integrated point of
view, to understand the existing reality, using unseparated way, unites between
methods of deductive and inductive, rational and empirical and so on.]

Kata kunci: Azom, Realitas, Aksiden, Mi’yar, Eksistensialisme

Pendahuluan

Dalam dunia filosofis, diskursus tentang realitas (a/-hagiqab; wujid)
menempati posisi penting untuk dikaji secara mendalam. Darinya
diskusi ontologi menjadi berkembang luas sehingga melahirkan dua
kelompok aliran pemikiran besar; eksistensialisme dan esensialisme.
Perbedaan keduanya telah melahirkan perdebatan yang krusial satu sama
lainnya. Sebut saja al-Ghazali sebagai salah satu tokoh yang berafiliasi
cksistensialis. Melalui kritiknya terhadap mantiq filsuf yang berkembang

masif pada zamannya telah menempatkannya pada posisi yang diklaim
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oleh tidak sedikit kelompok, sebagai aktor utama kemunduran sains dalam
dunia Islam, meskipun banyak juga yang menilai sebaliknya.

Bagaimana bentuk sikap kritis al-Ghazali terhadap pemikiran para
filsuf dapat kita jumpai melalui beberapa karyanya, salah satunya Mz’yar
al-"Ilmi yang merupakan salah satu karya tulis al-Ghazali yang bertemakan
filsafat, atau tepatnya edisi lanjutan dati Tahafut al-Falasifah. Kitab ini lahir
sebagai interpretasi model “pisau” mantiq yang mendasari kritik tajam
al-Ghazali atas pemikiran filsuf. Salah satu poin menarik yang melandasi
logika al-Ghazali adalah bagaimana ia memakai terma atom (Arab: jawhar)
secara intens sebagai prinsip utama dari wujud alam semesta. Seperti
halnya al-kaif, al-kam dan al-mudaf, atom merupakan salah satu elemen
penyusun dati al-mawjidat al-mumkinat.'

Oleh karena fungsinya sebagai penjelas Tahafut al-Falasifah,
yang berisikan kritikan logika berpikir para filsuf paripatetik maka
pertanyaannya adalah, apakah kajian al-Ghazali terhadap terma ini
memiliki perbedaan dari para pendahulunya seperti Ibn Sina, al-Farabi
ataupun filsuf lain sebelumnya; baik dari segi metode, prinsip dasar dan
pemaknaan? Untuk itu, tulisan ini ingin mengelaborasi lebih mendalam
tentang prinsip-prinsip atom dari perspektif al-Ghazali; khususnya dalam
beberapa bukunya seperti Mz yar al-"Limi , Mahk al-Nazar fi al-Mantiq dan al-
Mustasfa. Untuk itu, penulis ingin memulai pembacaan Mz yar al-Tlmi yang
berkaitan dengan atom, dimulai dengan menyajikan beberapa pandangan

para cendekiawan dalam memaknai pengertian istilah tersebut.

Terminologi Atom

Secara leksikal, atom dalam bahasa Arab disebut jawhar. Jika
dikatakan jawhar al-shai’i hal ini berkonotasi hakikat atau dzaf suatu hal,
atau biasa disebut juga mahiyah? Dalam bahasa Yunani atom disebut

sebagai drouo (dtomo), bermakna “tidak dapat dipotong.” Artinya, secara

' Abu Hamid al-Ghazali, Miyar al-llmi (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1961), h. 312.
* Ibrahim Mustafa, et al., a/~-Mujam al-Wasit, Juz 1 (t.t.p.: Dar al-Da’wah: t.t.),
h. 149.
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kebahasaan atom merupakan suatu partikel penyusun semua materi,
berukuran sangat kecil dan tidak dapat dibagi lagi.

Jika kita kaji lebih jauh, sinonim lain dati atom dalam bahasa Inggris
disebut substance (substansi).” Dalam istilah Latin su#bstance dibangun
dari “sub” dan “szare)” yang masing-masing berkonotasi “di bawah”
dan “berdiri ataupun berada.” Jika dikolaborasikan akan membentuk
“substantia’ yang bermakna hakikat; bahan dasar dari segala sesuatu. Selain
substance ada juga istilah Yunani yang merujuk hal ini, yaitu hypostasis; hypo
artinya “di bawah,” hitastha: “berdiri;” artinya sesuatu yang berdiri pada
posisi dasar segala hal.* Oleh karena itu baik substance, substantia, hypostasis
ataupun mwabiyah kesemuanya bermakna sama, yaitu sesuatu yang berdiri
sendiri dan berada dalam posisi paling dasar dari segala fenomena. Untuk
lebih jelas, dalam The New International Websters Comprebensive Dictionary of
English Langnage substansi diartikan sebagai, “The essential nature that underlies
phenomena; the permanent canse underlying ontward manifestation; that in which
qualities or attributes inhere.” Tetjemahan bebasnya, substansi merupakan
suatu sifat esensial yang mendasari fenomena; sifat permanen yang
mendasari manifestasi lahiriah; di mana kualitas atau sifat melekat. Sifat
atau kualitas dalam istilah filsuf disebut dengan ‘arad (aksiden)

Jauh sebelum John Dalton seorang fisikawan Barat mengenalkan
teori atomnya pada tahun 1807, istilah atom yang dalam bahasa Arab
disebut jawhar telah menjadi perbincangan para filsuf. Aristoteles misalnya,
ia menyebut atom sebagai ousia, atau hypokeimenon, dalam istilahnya
bermakna “what of a thing”, yaitu ke-apa-an dari suatu hal. Dari pihak
Muslim, al-Ghazali misalnya, mengartikan atom, sebagai %barah ma laysa

fi mawdi’in, atau ungkapan tentang sesuatu yang tidak melekat pada

3 Thid.

* Lotens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), h. 1051.

> The New International Websters Comprebensive Dictionary of English Langnage, (t.t.p.:
Trident Press International, 1996), h. 1250.

¢ Atistoteles, The Metaphysics Books I-LX, tetj. Hugh Tredennick (London: Harvard
University Press, 1933), h. 311.
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sesuatu.” Dalam konotasi lain atom merupakan suatu hal yang berdiri
dengan sendirinya, singkat kata atom adalah substansi segala sesuatu.

Seperti halnya para filsuf pada umumnya, al-Ghazali tidak
menafikan pengertian kebahasaan yang mereka suguhkan. Hal ini tampak
dari bagaimana ia mengartikan atom sebagai “al-manyjid la fi al-mawdi’”’
alias sesuatu yang “ada” dengan tidak melekat pada ada-nya sesuatu
yang lain.® Di sini menunjukkan bahwa al-Ghazali tidak berseberangan
dengan beberapa pendapat di atas. Pendek kata dapat kita katakan bahwa
sebagaimana disebut oleh filsuf Muslim sebelum al-Ghazali; seperti al-
Farabi dan Ibn Sina, substansi atau atom adalah alladhi huwa la fi mawd
win aslan.’ Terjemah bebasnya “yang tidak bergantung sama sekali pada
sesuatu; yang berdiri senditi (ga inun bi dhatibi). Al-Ghazali menjelaskan
bahwa “awhar (atom) /i kulli mawjndin, wa dbatubn la yabtaju fi al-wujid ila
dbatin ukhra tugarinuha hatta yakina bi al-fili, wa huwa makna qawlihin al-
Jawhar gaimun binafsibi”’"’ Dati matrik tersebut tampak bahwa penekanan
al-Ghazali terletak pada atom yang bersifat mandiri, mampu menjadi
“ada” tanpa butuh hal lain untuk dapat dikatakan “ada.” Ia merupakan
bagian awal dan utama dalam hierarki rangkaian segala hal yang berwujud
(al-mawjiidat).

Mengenai ‘arad, jika dikatakan ‘arada al-shay maka berarti sesuatu
itu terlihat, tampak ataupun menjadi.'"" Dalam bahasa filsafat ‘arad
diterjemahkan sebagai aksiden (accident) atau attribute, 1a sendiri merupakan
hasil adopsi dari bahasa latin accidens, dalam bentuk kata kerjanya disebut
accidere; ad bermakna “pada” dan cadere “jatuh,” singkat kata aksiden

merupakan suatu hal yang ada dan melekat pada hal lain yang sudah

" Al-Ghazali, Miyar al- Tipii..., h. 314.

8 Ibid., h. 313.

° Abu Nashr al-Farabiy, Kitab al-Hurif, Cet. 11 (t.t.p.: Dar al- Mashriq, t.t.), h.
100; Ibn Sina, A~Shifa’: Fi al-llibiyat (Cairo: al-Hay’ah al-‘ammah li Shu’an al-Magabi’
al-‘Arabiyah, 1380 H), h. 57.

0 Al-Ghazali, M7%ar al-Upii..., h. 300.

""" Jamil Saliba, a/-M jan: al-Falsafty, Juz 11 (Beirut: Dar al-Kutub al-Lubnaniyah,
1973), h. 68; Ibrahim Mustafa, (et.al.), a/-Mujam al-Wasit..., h. 593.
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ada sebelumnya.'? Dalam terminologi al-Farabi yang termaktub dalam
karyanya Kitab al-Hurif, aksiden dideskripsikan sebagai ke semua sifat
yang berada dan melekat pada suatu hal.” Senada dengan hal ini al-
Ghazali memandang aksiden sebagai sebuah keberadaan yang melekat
pada sesuatu yang sudah “ada” (mawdi’; jawbar).'* Seperti adanya warna
merah pada sebuah apel. Warna merah dapat dikenali karena adanya apel
sebagai media atau tempat untuk menunjukkan dirinya. Lebih lanjut, bagi
al-Ghazali aksiden bukan hanya urusan yang mencakup sifat semata,
namun mencakup sembilan kategori rumusan selain substansi, yaitu:
kuantitas (a/-kamm), kualitas (al-kayf), relasi (al-mudaf), tempat (al-ayn),
waktu (watd), posisi (al-wad’u), positivitas (lahu), keadaan (an yanfa’il) dan
aksi (an yanfa’i).”® Dalam istilah filsafat patripatetik pandangan semacam
ini dikenal dengan sebutan sepuluh kategori Aristoteles.

Salah satu penekanan al-Ghazali dalam Mz ar al-Timi tetletak pada
penggunaan istilah atom (jawhar) dan aksiden (‘arad). Baginya kedua hal
ini mirip seperti kajian mengenai dhat dan sifat; di mana dhar adalah esensi
sedangkan sifat adalah aksidensi. Adapun bagi al-Juwayni sebagaimana
dikutip Tsuryo Kiswati, atom adalah wujud yang tidak dapat dilihat dengan
indra. Secara konseptual, hakikat dari atom hanya ada dalam pikiran.
Maka wujud dari atom tersebut baru terlihat ketika adanya aksiden yang
menempel padanya. Begitu juga halnya dengan dhat, ia adalah wujud yang
dapat diindra karena adanya sifat atau atribut yang menempel padanya.'®

Dari penjabaran di atas, secara sederhana dapat disimpulkan bahwa,
atom merupakan sebuah hakikat dari sesuatu. Ia merupakan “keber-
ada-an” sesuatu sebagai sesuatu. Sedangkan aksiden merupakan sesuatu
yang berada pada sesuatu yang “ada” itu. Ia berperan sebagai sebuah
atribut yang melekat padanya, seperti: apel merah, merah adalah atribut

12 Jamil Saliba, @/-Mu jam al-Falsafiy..., h. 68; Lotrens Bagus, Kanmus ilsafat..., h. 31.

3 Abu Nast al-Farabiy, Kitab al-Hurif..., h. 95.

" Al-Ghazali, M7yar al-1wii..., h. 314.

5 [bid., h. 313.

'S Tsuroya Kiswati, A/-Juwayni Peletak Dasar Teologi Rasional dalam Islan (Jakarta:
Erlangga, 2002), h. 67.
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dari apel sebagai mawdi’-nya. Apel dalam contoh ini dapat juga disebut
sebagai al-mabkum ‘alaihi dan merah adalah al-mabkim fibi (ushul figh),
musnad ilaihi dan musnad (balaghob), mubtada® dan kbabar (nabwu), mawdi’
dan mahmail (filsafat).

Atom: Ada Tidak Pada Yang Sudah Ada

Dari diskusi di atas kita dapati bahwa sebagaiman para filsuf
lainnya, al-Ghazali juga memandang atom sebagai suatu (al-mawjid,
al-shay’; being) yang tidak bergantung pada hal lain (/i fi mawdn’)." 1a
merupakan hakikat atau substansi dari keber-ada-an sesuatu. Posisinya
dalam klasifikasi hierarki mantiq berada pada posisi tertinggi (aljins al-
ala), yang tidak ada sesuatu lagi sebelumnya.'® Karakteristik utama dari
atom sebagaimana disebut adalah /i fi mawdi’. Selain menunjukkan sifat
utama, ungkapan / f7 mawdn’ agaknya telah secara tidak langsung juga
menggambarkan syarat utama sesuatu dapat dikatakan sebagai atom:
keberadaannya tidak memerlukan hal lain untuk ditempati, sebaliknya
segala sesuatu membutuhkannya untuk dapat dikenali atau untuk dapat
menjadi ada.

Al-Ghazali agaknya cenderung lebih memilih untuk menggunakan
ungkapan /i fi mawdn’ dan tidak menggunakan /a f7 mapall/ untuk merujuk
pada atom. Meskipun dalam beberapa kesempatan ia juga menggunakan
istilah yang disebut belakangan." Jika kita lihat lebih saksama, penggunaan
mawdn’ yang notabenenya lebih umum dari pada mapall jelas menyimpan
suatu maksud tertentu. Selain al-Ghazali, filsuf lain seperti al-Razi dan
Ibn Sina juga membedakan kedua hal tersebut. Bagi mereka mawdi’
mengkonotasikan sesuatu yang berada sendiri dengan bagian-bagiannya.
Di mana keber-ada-annya menyebabkan munculnya sesuatu-sesuatu yang

lain yang berbeda dan bukan bagian dari dirinya ataupun bagian dari

7 Al-Ghazali, M7*yar al-1wii..., h. 313.

'8 Ibid., h. 316; Fakhruddin al-Razi, a/-Mabahits al-Mashrigiyab, Juz,1 Cet. I (Daat
el-Kutub al-’Arabiy: Beirut, 1990), h. 242.

" Al-Ghazali, M#yar al-liwi..., h. 316.
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bagiannya. Adapun mahall merupakan segala sesuatu apabila ditempati
oleh sesuatu yang lainnya maka sesuatu itu akan berbentuk sesuai dengan
bentuk tempat itu.’

Untuk lebih jelasnya, perbedaan antara mawdi’ dengan mahall,
dapat kita gambarkan seperti berikut. Mawdn’ dapat kita permisalkan
sebagai sebuah apel yang berwarna merah. Apel merupakan mawdi’ yang
ditempati oleh merah sebagai atributnya. Namun, merah sendiri bukanlah
merupakan bagian dari apel itu, melainkan sifat yang membedakan apel
merah dengan apel hijau. Adapun mapall dapat kita permisalkan sebagai
sebuah gelas yang berisi air. Gelas adalah mapall sebab jika dimasukkan ke
dalamnya air maka air itu akan berubah bentuknya sesuai dengan bentuk
gelas itu. Singkatnya, mawdis’ merupakan tempat sesuatu untuk dapat
dikatakan “ada,” sedangkan mapal/ adalah sebuah tempat di mana sesuatu

yang sudah ada menjadi ada dalam bentuk, sifat ataupun kondisi lainnya.

Aksiden: Ada Pada Yang Sudah Ada
Dalam M:yar al-Timi secara jelas al-Ghazali mengungkapkan a rad

(bentuk jamak dari ‘arad) sebagai jumiatuba fi mawdn’, terjemah bebasnya
seluruh aksiden sebagai suatu keber-ada-an melekat pada sesuatu yang
sudah “ada” (mawdi’; jawbar). Pengertian semacam ini tampaknya telah
telah diapresiasi oleh filsuf setelahnya, salah satunya Fakhruddin al-Razi
yang tampak sependapat dengan al-Ghazali melalui pernyataannya dalam
mendefinisikan aksiden sebagai “al-manwyid fi shay’in ghair mutagawwine bibi
la kajuzin minhu wa la yasibhu giwamubu dina ma huwa fihi.””*' Arti bebasnya,
yang ada pada sesuatu, namun tidak menjadikan sesuatu itu ada karena
dia, ia bukanlah bagian dari sesuatu itu, dan di mana keberadaannya tidak

ada kecuali ber-ada pada sesuatu itu.

2 Al-Razi, al-Mababits al-Mashrigiyah..., h. 236; Ibn Sina, A-Shifa’: Fi al-llibiyat...,
h. 59.
2 Al-Razi, al-Mababits al-Mashrigiyah..., h. 237-238.

60 >k Epistemeé, Vol. 12, No. 1, Juni 2017



Imron Mustofa: Fisika Aton................

Lebih detailnya al-Ghazali kemudian menjelaskan definisi tersebut
ke dalam beberapa kategoti: pertama, al-a’rad jumlatuba fi mawdi’ ** Berart
aksiden tidak berada pada segala sesuatu, namun berada pada sebuah
mawdn’ (tempat melekat). Ia tidak berada di mana-mana selain hanya pada
sebuah mawdsi’itu. Artinya al-‘arad satu dengan lainnya pastinya bukanlah
dua hal yang sama, namun tetap tidak menutup kemungkinan untuk mirip.
Kedna, li knlli mawjudin fi mahall ‘aradun...’ aradu li kulli ma’na ‘ala al-shay’ li
ajli wujidibi fi akhar yagarinubu’* Artinya adanya aksiden yang melekat
pada sesuatu yang “ada” akan melahirkan adanya bentuk dari hal tersebut.
Adanya aksiden didahului dengan adanya mahall, sedangkan mapall ada
karena didahului oleh atom. Selain itu al-Ghazali juga mengungkapkan
bahwa al-‘arad huwa alladbi laysa wujrdubu shartan li wujidi al-shay’** Adanya
aksiden tidak mensyaratkan adanya hal lain darinya, namun ia hanya
sebagai penjelas adanya shay’ sebelumnya. Dengan kata lain, aksiden
menyebabkan terjadinya forz dalam sebuah materi sebab sesuatu dapat
dikatakan ada secara konkret jika memiliki bentuk yang nyata yang
membedakan satu dengan yang lainnya. Jadi aksiden itu “ada” hanya
di saat ia berada pada suatu tempat (mawdi’), ia tidak ada apabila tidak
berada di situ. Ketzga, ‘arad li kulli mawjid li al-shay’ kharij ‘an tab’ihi> Artinya
aksiden dari sesuatu bukanlah bagian dari sesuatu itu, ia merupakan hal
lain di luar sesuatu yang sudah ada (mawds’). Dalam istilah al-Razi hal ini
disebut /a ka jug’in ninhn.

Ketiga kategori tersebut, menunjukkan bahwa aksiden tidak sama
dengan jins ala* Untuk dapat dikatakan ada aksiden selalu membutuhkan
mawdi’ sebagai tempat bersinggah.” Hal ini sama seperti ketergantungan
suatu materi (matter) kepada bentuk (form) untuk dapat dinilai “ada.”
Meskipun demikian, yang patut diperhatikan adalah; keterangan al-

2 Al-Ghazali, Mi%yar al-Tpii..., h. 315.

# Jbid., h. 301.

2 Jbid., h. 94.

» Jbid., h. 301.

% Al-Razi, al-Mababits al-Mashrigiyab..., h. 239.
# Al-Ghazali, Mi%yar al-Tpii..., h. 316.
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Ghazali bahwa bukan hanya membutuhkan mawdi’, dalam beberapa
kasus, aksiden juga membutuhkan aksiden lain untuk dapat dikatakan ada.
Misalnya, batu yang jatuh ke bawah dengan cepat, kata “cepat” bukan

atribut bagi batu, namun sifat dati gerakan batu yang jatuh ke bawah.”

Klasifikasi Atom dan Aksiden

Jika dengan berubahnya atom dan aksiden dari suatu wujud dapat
mengubah seluruh atributnya maka pertanyaan selanjutnya adalah apa
macam atom dan aksiden yang mungkin sehingga dapat membentuk
bermacam-macam mawjndat (existences; realitas)? Untuk menjawab
persoalan ini tampaknya kita perlu mengutip ungkapan al-Ghazali yang
betbunyi: Yagsimu al-‘arad ila ma tushtaratu fibi al-hayat min al- iy wa al-iradah
wa al-qudrah wa al-kalam wa al-sam’ wa al-basar wa ila ma yastaghni ‘anha ka
al-lawn wa al-rih wa al-ta’m. Wa yagsimn al-jawbar ila al-hayawan wa al-nabat
wa al-jamadat wa yubayyinu anna ikhtilafaha bi al-anwa’ aw bi al-a’rad* Satu
hal yang perlu digarisbawahi; ke semua macam atom tidak memerlukan
mawdn’ untuk dapat dikatakan ada, seperti halnya aksiden.”” Secara umum
matrik tersebut menunjukkan pembagian aksiden dan atom.

Pertama, ungkapan mwa tushtaratu fibi al-hayat. Di sini al-Ghazali
mengidentifikasikan aksiden sebagai sesuatu yang sangat dibutuhkan
untuk dapat dikatakan hayar (hidup; ada). Jika kita bawa kepada prinsip
sesuatu dikatakan hidup setidaknya ada dua; prinsip esensial (dhatiy) dan
prinsip eksistensial (‘aradiy).”’ Untuk memahami perbedaan keduanya kita
ambil permisalan dalam dua hal; pertama, baju hitam dan kedua orang
Ethiopia hitam. Warna hitam pada baju tidak menunjukkan kekhususan
yang tidak dimiliki oleh baju lain. Sebab baju memiliki bermacam-macam

warna. Adapun pada kasus hitam pada orang Ethiopia, merupakan

* Jbid, h. 302; Al-Ghazali, al-lgtisad fi al-I tigad (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah,
1424H), h. 26.

# Al-Ghazali, al-Mustasfa (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1413H), h. 6.

% Al-Ghazali, al-lgtisad fi al-Itigad..., h. 27.

' Al-Ghazali, al-Mustasfa..., h. 11-12; Al-Ghazali, Mahk al-Nazar fi al-Mantig
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.t.), h. 211.
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ciri-ciri esensial (dhatiy; khusus) yang melekat pada orang tersebut.
Sebab, meskipun banyak orang berkulit hitam, namun sulit rasanya
membayangkan orang Ethiopia berkulit selain hitam. Perbedaan keduanya
terletak pada tingkat “kelekatan” warna hitam pada penghapus dan orang
Ethiopia. Singkatnya, peran warna hitam sebagai pembeda sesuatu tidaklah
sama dengan hitam sebagai karakteristik khusus suatu hal. Lanjutan
ungkapan di atas juga telah menegaskan bahwa hal-hal seperti; al-%m
(ilmu; informasi), al-iradah (kehendak), al-gudrah (kemampuan), al-kalan
(perkataan), al-sam’ (pendengaran), al-basar (penglihatan), ataupun segala
yang dapat diindra oleh pancaindra; seperti a/-lawn (warna) al-rij (bau)
al-ta’m (rasa) merupakan elemen-elemen khas dari aksiden. Alasannya,
ke semua hal tersebut bersifat umum. Dengan demikian, oleh al-Ghazali
aksiden setidaknya terbagi dua; esensial (dhatsy) dan eksistensial (‘aradiy)

Kedna, tentang jawhar, yagsimn al-jawhar ila al-hayawan wa al-nabat wa
al-jamadat. Secara tegas al-Ghazali membedakan antara atom satu dengan
lainnya berdasar pada prinsip individualitas. Maksudnya, sesuatu akan
menampakkan kekhususannya setelah mampu menjawab pertanyaan 7a
huwa (what-ness; ke-apa-an) dari suatu realitas (wxjnd) yang diinvestigasi,
menunjukkan esensi serta perbedaan dengan hal lainnya. Misalnya, untuk
membedakan Andi sebagai nama orang, dengan Gajah. Secara logis
pertanyaan, apakah persamaan yang substansi antara Andi dan Gajah;
jawabnya baik Andi dan gajah keduanya merupakan hewan (bayawan,
istilah mantig). Setelah selanjutnya, lantas apakah perbedaan esensial dari
keduanya; jawabnya Andi adalah berpikir logis (natig), sedangkan gajah
tidak berpikir (ghair natiq).

Dati soal-jawab tentang kedua hal tersebut, kita dapat menyimpulkan
beberapa hal. Pertama, kampulan pertanyaan tentang Andi dan gajah,
merupakan pertanyaan yang sifatnya menunjukkan “individualitas” dari
kedua hal tersebut. Kedua, jawaban hayawan (hewan), yang berlaku baik
bagi Andi dan gajah menunjukkan persamaan keduanya. Karena itu, ia

disebut sebagai prinsip “identitas” (principle of identity; mahiyah al-ittifaq).
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Prinsip yang menggambarkan persamaan keduanya. Terakhir, dari
jawaban natiq dan ghair natig, menggambarkan perbedaan secara esensial
antara keduanya. Poin ini disebut prinsip “pembeda” (principle of difference;
mahiyah al-iftirag). Dalam bahasa al-Ghazali prinsip identitas disebut a/-
Jawhar al-kulliyah, sedangkan prinsip pembeda disebut al-jawhar al-shakhs
ataupun aljawhar aljuz’7y.* Adapun untuk menunjukkan hal-hal yang
tidak bersifat substantif dapat dilakukan menggunakan berbagai macam
kategori atribut (@ rad) seperti; kuantitas (al-kanm), kualitas (a/-kayf), relasi
(al-mudaf), tempat (al-ayn), waktu (mata), posisi (al-wad’n), positivitas (labu),
keadaan (an yanfa’il) dan aksi (an yaf al), sebagaimana disebut sebelumnya.
Hal ini yang setidaknya dapat dipahami dari ungkapan al-Ghazali “wa
yubayyinu anna ikbtilafaha bi al-anwa’ aw bi al-a’rad””> Dengan demikian
secara umum al-Ghazali mengklasifikasikan atom menjadi; al-kulliyah

(identity), dan al-shakhs atau dapat disebut aljuz iy (difference).

Atom, Aksiden dan Realitas

Peran atom sebagai pondasi awal sesuatu ada, serta aksiden yang
menjadikan hal itu berbentuk, berwarna dan dapat diindra oleh panca
indra, telah menunjukkan prinsip dasar adanya segala mawjidat (realitas-
realitas). Dalam bahasa Ibn Sina disebut jisz yang digunakan dalam arti
genusnya bukan fisik materialnya, sedang kata #habi’iy dipakai untuk
membedakannya dati jisw shina’iy (artifisial).”* Adapun kaitannya dengan
realitas, baik atom dan aksiden keduanya merupakan elemen dasar dari
wujrid yang ada.

Secara etimologi wujnid adalah jawaban dari pertanyaan hal huwa (is

i1)? Pertanyaan ini menyangkut realitas eksternal dan penegasan wujsid

2 Al-Ghazali, M7’yar al-1lpi..., h. 314, 315.

¥ Al-Ghazali, al-Mustasfa..., h. 6; Jamil Saliba, a/-Mujam al-Falsafiy..., h. 70.

* Al-Ghazali, Ihya" ‘Uliim al-Din, Vol. 3 (Beirut: Dar al-Ma'rifah, t.t.), h. 235;
Muhammad ‘Ali Abu Rayyan, a/-Falsafat al-Islamiyah (Iskandariyah: al-Dar al-Qaumiyah,
1967), h. 487-486.

» Ibn Sina, A~Shifa’: Fi al-Iiibiyat..., h. 344; 347; Toshihiko Izutsu, Creation and
The Timeless Order of Things: Essays in Islamic Mystical Philosophy (Pakistan: Suhail Academy
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secara konkret. Seperti ketika kita berpikir tentang manusia pertama
yang terjadi adalah apakah ia ada atau tidak (zs 772). Sedangkan pertanyaan
mengenai ke-apa-an (wd huwa; what-ness) dati suata wauyid yang diinvestigasi,
menunjukkan esensi darinya, atau atomnya. Jika manusia telah ditegaskan
keber-ada-annya, pertanyaan selanjutnya adalah tentang sifat, kualitas,
posisi, ukuran, warna, jumlah dan sebagainya.’® Pertanyaan tentang ke-
apa-an suatu hal, secara tidak langsung telah memberi penegasan tentang
wijtd dan hal-hal yang membedakannya dengan wujnd lainnya. Waujid
sendiri mencakup makna Bezng, being, Existence, dan existence, yang setiap
katanya memiliki pengertian yang berbeda. “Bezng” menunjuk pada Wajib
al-wujnd (Necessary Being), ““being” adalah konsep universal yang mencakup
segala level dari realitas. Bagi Ibn Sina “Exzstence’” menunjukkan emanasi
pertama dati Wajib al-wnjnd (Holy Effusion; al-faydh al-nugaddas), sedangkan
“existence” lebih kepada semua yang ada selain Necessary Being.” Dalam arti
luas, wujrid adalah terma umum dan universal, adapun yang membedakan
antara dia dengan lainnya adalah wabiyyah atau ke-apa-an (what-ness.)-nya.

Dalam pandangan metafisika al-Ghazali eksistensi (w#jrd, mawd

#) mendahului esensi (mahiyyah; ‘arad), sebagaimana wajib mendahului

Lahore, 2005), h. 231; Sayyed Hosein Nast, Isianzic Philosophy from: Its Origin to The Present
(Pakistan: Suhail Academy Lahore, 2007), h. 66.

% Al-Ghazali, Mi*yar al-Tipi..., h. 106; Al-Ghazali, al-Mustagfa..., h. 13. Mahiyyah
sendiri mencakup dua makna; secara khusus menurut Ibn Sina terms wahiyyah adalah
jawaban dari “what is i? (ma biya?)”. Secara umum mahiyah sesuatu dengannya menjadi
seperti apa adanya (wa bibi al-shay’ huwa huwa). Makna kedua tidak lain merupakan wauysid
dari sesuatu itu sendiri; Al-Ghazali, M7’yar al-Timi..., h. 313; 1bn Sina, Shifa’, liahiyydt...,
h. 31; S.H. Nast, Islamic Philosophy From Its Origin to The Present..., h. 66.

7 Syed Muhammad Naquib al-Attas, Prolegomena to the Metaphysics of Isiam (Kuala
Lumpur, ISTAC, 1995), h. 253-254; Ibn Sina, Kitab a/-Najat (Beirut: Dar al-Afaq al-
Jadidah, t.t.), 261. Ungkapannya:

5 352l 5Sall ol g Jlona aia p0,c 30290 it (255 1o gl 920l 48 39200l canladl o

¥ adg ity Ly 59-So a8 agagll conlodl of @3 . Jlows din p5,2) @1 39290 9l 39260 yud 2yd e sl

0259 o Jbowa pils LS gms sl 5T £ miud ¥ aSIAT 300 g8 aTliy sgodl cnly 90 3T Lol aSliy oSy
gl oty jls 4 sl Le s aing o 5l g8 a3l ¥ agrall conloll Lol aosc

Epistemeé, Vol. 12, No. 1, Juni 2017 > 65



Imron Mustofa: Fisika Atom.................

mumbkin® Proses ini bermula dati wujud Tuhan. Ia adalah Wajib al-
wupid.” Baginya, selain Tuhan segala sesuatu diciptakan melalui media
atom dan aksiden. Prosesnya sebagaimana ia ungkapkan bahwa alam
tersusun dari atom dan aksiden. Secara kontinu mengalami serangkaian
proses penciptaan dan pemusnahan. Ketika Tuhan menciptakan atom
suatu makhluk, Ia juga menciptakan bersamanya atribut-atribut yang
menegaskan wujrid atom itu. Adapun saatia lenyap, Tuhan menggantinya
dengan jenis yang sama, selama Tuhan menghendakinya untuk tetap
ada. Sehingga, kehendak Tuhan tetaplah menjadi faktor utama dalam
penciptaan dan keberlangsungan alam ini.* Karena itulah tidak betlebihan
kiranya kalau Abdullah Ansari mengidentifikasikan bahwa tanda-tanda
utama dari wujud alam semesta adalah fana’ (annibilation).*' Keterangan
di atas mengindikasikan bahwa sesuatu itu menjadi “ada” (exzs#s) karena
keberadaannya muncul dan dapat diketahui, dan tidak “ada” karena
ketidakadaannya yang muncul. Ada dan ketidakadaan merupakan akibat
dari suatu sebab lain. Artinya, realitas yang ada bersandar pada adanya
sebab awal.*

Hal inilah yang mendasari kenapa al-Ghazali menolak perspektif
filsuf paripatetik, meskipun bukan pada poin bahwa, Wajib al-wujid ber-
ta'agqul terthadap dzat-Nya yang menjadi objek pemikiran-Nya, namun
kepada hasil dari #a’'agul tersebut yang memancarkan akal pertama.
Sebab logika seperti ini menggambarkan bahwa fungsi akal pertama

% Al-Ghazali, Miyar al-limi..., h. 343; Al-Ghazali, A-Mishkat Al-Anwar, (Cairo:
al-Dar al-Qawmiyyah, t.t.), h. 56. Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibn Sina, The
Metaphysics of The Healing, terj. Michael E. Marmura, Vol. IV (Utah: Brigham Young
University Press, 2005), h. 1.

¥ Al-Ghazali, Miyar al-Tipi..., h. 343. Selain itu, al-Farabi lebih menganggap
Allah sebagai “Sumber Pertama,” sedangkan menurut Ibn Sina, Ia Wajib al-wujnd. Ibn
Sina, Al+Mabda™ wa al-Ma'ad (Teheran: Universitas Teheran, 1363 H), h. 74; Ahmad
Fuad al-Ahwani, Filsafat Islam (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1985), h. 103.

“° Al-Ghazali, Tabdfut al-Faldsifah (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.t.), h. 143; Fakhruddin
al-Razi, Sharh Uynn al-Hikmab, Juz 2 (Beirat: Muassasah Shadiq, t.t.), h. 101.

" Abdullah Ansari, Manazil al-sa’irin (t.t.p: al-Matba‘a Quds, 1417 H), h. 138;
Abdullah Ansari, Tabagat al-sifiyya (Teheran: Intiarat-i Furaghi, 1380 H), h. 137.

> Ibn Sina, A~Shifa’: Fi al-llibiyat..., h. 38-39.
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tidak ubahnya sebagai mediator antara Tuhan dengan lainnya. Sebab,
Tuhan itu Esa sehingga tidak mungkin Ia berinteraksi dengan yang
tidak Esa. Adanya akal pertama ini dapat menghindarkan hubungan
langsung antarkeduanya. Oleh karena itu, sifat dari akal pertama ini
menurut para filsuf adalah Esa.” Esa yang mengandung arti banyak,
bukan jumlahnya tetapi merupakan sebab pluralitas. Andai kata alam
diciptakan secara langsung oleh Tuhan maka sama saja artinya dengan
mengatakan Allah Yang Esa berinteraksi dengan zat yang tidak Esa.
Konsekuensi logisnya, hubungan Tuhan dengan yang tidak sempurna
akan menodai keesaan-Nya. Dari akal pertama memancarlah akal kedua,
jiwa pertama dan langit pertama. Demikianlah seterusnya sampai akal
kesepuluh yang sudah lemah dayanya.* Ia tidak dapat menghasilkan akal
sejenisnya, namun hanya menghasilkan jiwa kesepuluh, bumi, roh dan
materi pertama yang menjadi dasar bagi keempat unsur pokok: air, udara,
api dan tanah.* Dengan kata lain, secara filosofis dapat kita katakan
bahwa, teori emanasi selalu berhubungan dengan prinsip iwkan al-asyraf,
yaitu selalu ada kemungkinan sesuatu yang lebih baik sehingga darinya
melahirkan hierarki penurunan dari prinsip pertama hingga terendah,
biasanya disebut iluminatif menurun.

Sampai di sini dapat disimpulkan bahwa atom tidak mencakup
“arad. Kedua hal tersebut adalah dua entitas yang berbeda. Meskipun

demikian, keduanya saling menjelaskan satu sama lain. Adapun Wajib

# Pandangan sepert ini mitip dengan teori Yang Satu (%0 Hen)-nya Plotinus.
Menurutnya dari 7o Hen, hanya ada satu yang memancar darinya, oleh Ibn Sina teori
ini direkonstruksi dan diislamisasi. Hasilnya menjadi Allah mengadakan alam melalui
emanasi. Yang Satu di sini adalah Allah, dan yang melimpah darinya adalah ag/ awwal.
Sekilas Ibn Sina dan Plotinus terkesan identik, namun hasil dan konsepnya berbeda.
To Hen dalam pandangan Plotinus yang awalnya sebagai penyebab yang pasif,
bertransformasi di tangan Ibn Sina menjadi aktif yaitu Allah Swt. Lihat: Plotinus, Ennead,
V.2, terj. A.H. Amstrong (London: Harvard University Press, t.t.), h. 59-63, 140-149;
Al-Ghazali, Tahafut al-Faldsifab...; Ibn Sina, Al-Mabda® wa al-Ma'dd..., h. 74.

# Fakhruddin al-Razi, Mafatih al-Ghaib..., h. 466; Ibn Taymiyyah, Dar'u al-Ta'arud
al-Aqgl wa al-Nag/ (Riyad: Dar al-Kuntz al-Adabiyah,1392 H), h. 189.

* Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islans (Jakarta: Bulan Bintang,
1990), h. 27.
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al-wujnd adalah satu-satunya wujnd yang hakiki dan sekaligus prima cansa.
Al-Mawjid yang membutuhkan usaha untuk meraih kesempurnaan
tidak mungkin dikategorikan sebagai Wajib al-wujnd. Segala sesuatu yang
berkaitan dengan selain Wajih al-wujnd sama sekali tidak bisa dihubungkan
dengan upaya mencapai kesempurnaan, baik dalam segi esensi ataupun
cksistensi. Oleh karena itu, selain yang Wajib al-wujid adalah mumkin al-
wijitd. Mum#kin al-wnjnd adalah semua selain Tuhan. Setiap yang mumkin
butuh dan selalu bergantung kepada manyjnd lain dari dimensi dzat, sifat
hakiki dan kesempurnaan. Mumkin al-wujnd tidaklah sempurna, lemah
dan selalu berada dalam bayang-bayang Wajib al-wujid. Adapun atom
dan aksiden dalam metafisika al-Ghazali hanyalah sebatas media Tuhan
dalam mencipta alam semesta (al-mawjidat).*

Selain itu, dari data di atas dapat dikatakan bahwa alam adalah
sekumpulan atom (jawbhar) dan atribut-atributnya yang membentuk suatu
Jism. Keberadaan atom tidak dapat bertahan lebih dari sesaat karenanya
atom selalu ada dan lenyap. Sederhananya, terwujudnya sesuatu di dunia
ini karena adanya kekuasaan Tuhan. Di sini Tuhan selalu mencipta dan
segala makhluk-Nya mempunyai ukuran serta aturannya masing-masing;
Dalam artian, bahwa pada hakikatnya jis7 itu berasal dari sekumpulan
atom yang tak terbagi lagi, yang berada pada ilmu Tuhan dan kemudian
ber-determinasi pada benda-benda sehingga mewujud secara konkret
serta memiliki bagian-bagian. Kesemuanya tunduk atas ketentuan Tuhan.
Dengan kata lain, keberlangsungan realitas alam secara mutlak berada di

tangan Tuhan. Meminjam istilah Aristoteles, Tuhan adalah Efficient cause.

Peran Atom dan Aksiden dalam Pola Pikir

Kembali kepada sejarah problem akademis pada penelitian ini;
bahwa “M:’yar al-1inmi”> merupakan kerangka logika dasar yang merangkai
bangunan epistemologi dalam Tahafut al-Falasifah. Oleh karena itu jika kita

menilik lebih dalam tentang hubungan konsep atom dengan kritikan al-

% Al-Ghazali, al-lgtisad fi al-I'tigad..., h. 49.
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Ghazali atas falasifah maka kita temukan bahwa konsep ini sangat berkaitan
dengan diskursus wilayah ontologis. Lebih tepatnya pada dikotomi antara
esensialisme dan eksistensialisme sebagai dasar filosofis dalam berpikit."’
Sebagaimana disebut di atas; kita dapati bahwa secara umum perspektif
filosofis al-Ghazali bercorak eksistensialis. Hal ini tampak dari berbagai
ungkapannya yang bernada bahwa; secara faktual, eksistensi menjadi
“esensi” dari segala sesuatu. Apa yang secara konseptual disebut sebagai
esensi (mahiyah) hanyalah sebatas esensi dari atribut-atribut (a/-a rad) dari
cksistensi awal, yaitu atom (jawhar).*®

Corak cksistensialis melahirkan pola pikir yang berdasarkan
pemaknaan tentang wujid dan manjnd. Hal ini mencakup makna kebenaran
(truth; al-hagq) dan realitas (reality; al-hagiqah) dalam menentukan apakah
sesuatu itu benar dan nyata. Semuanya itu sangat diwarnai oleh sistem
metafisika masing-masing yang terbentuk dari pengembangan teoti atom
dan aksiden. Atom dengan #he principle of identity (al-kulliyah)-nya serta
aksiden sebagai #he principle of difference (al-shakbs; al-juz’7), serta aksiden
dengan esensial (dhatiy) dan eksistensial (‘aradiy)-nya. Dengan kedua hal
ini, akan menampakkan kekhususan dari suatu realitas kebenaran (bagq
al-hagigah) yang diinvestigasi, baik menunjukkan persamaan ataupun
perbedaan dengan hal lain.

Implikasinya pola pikir semacam ini tidak hanya bersandar pada
realitas empiris-rasionalis belaka. Bahkan ia tidak semata-mata menerima
ataupun menolak secara radikal model pemikiran Kritisisme yang di
usung Immanuel Kant yang berusaha menggabungkan keduanya. Lebih
dari itu, bagi al-Ghazali ada satu hal yang dilewatkan oleh ketiga model
pembacaan ilmiah tersebut; yaitu unsur pemaknaan antara hagg dan
hagigah. Hagg merupakan sebuah hakikat kebenaran yang nyata; baginya
satu-satunya yang patut disebut a/-Hagq adalah Tuhan. Adapun al-hagigah

7 Al-Attas, Prolegomena to the Metaphysics of Islam.., h. 145-148; Wan Mohd Not
Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naguib Al-Attas (Bandung:
Mizan, 2003), h. 297.

® Al-Attas, Prolegomena to the Metaphysics of Islam..., h. 182.
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yang berkonotasi alam semesta, bukan hanya semesta dalam perspektif
empiris atau rasionalis, melainkan mencakup setidaknya istilah lain yang
berasal dari kata wujnd, yang secara filosofis memiliki makna penting,
yaitu mawjid (existent, “‘yang ada” (that which-is). Istilah ini dibedakan secara
tegas dengan istilah wuyid, sebagai “tindakan menjadi ada.”* Sesuatu yang
menjadi titik berangkat ontologi al-Ghazali bukan alam mawjudat, di mana
sesuatu yang mawjud (yang ada) dan kesatuan dari sesuatu tersebut adalah
sama. Namun wzjzd memiliki hierarki tingkatan (maratib al-wujid); wujind
al-dbatiy (essential existence), al-hissiy (sensory existence), al-kbayalty (imaginal
excistence), al-‘aqliy (conceptual existence) dan al~shibhiy (simsilar existence).”

Adanya lima tingkatan wujid secara tidak langsung akan
mengidentifikasikan lima tingkatan filter bagi “suatu” dapat dikatakan
benar. Artinya, apa yang secara esensial (objektif) benar belum tentu
dapat diterima kebenarannya melalui perspektif subjektif seseorang.
Begitu juga dengan apa yang digambarkan pikiran kita dapat diterima
secara konseptual (rasio) ataupun secara empiris. Untuk itu kebenaran
yang hakiki bagi al-Ghazali adalah kebenaran yang dibimbing oleh wahyu
(2l al-hudnriy), bukan semata hasil olah pikir (“zZ» hussliy) manusia. Berikut
kutipan ungkapan al-Ghazali:

Bahwa setiap rahasia terungkap dari balik cermin imajiner (a/-khaydl)...
gambaran ini bahkan akan lebih terang dan jelas bagi mereka yang memiliki
kekuatan hati nurani dan penuh imannya... Hal-hal seperti ini memberikan
informasi tentang bagaimana para Nabi menyaksikan Zza//jy dari makna
yang hadir dalam hati. Secara khusus, makna simbolik yang hadir dalam
pengakuan, kemudian akan menuju 775 imajiner dalam bentuk yang sesuai
dengan makna itu. Jika hal semacam ini datang dalam keadaan terjaga,
maka 7 wil diperlukan, sebagaimana jika ia hadir dalam keadaan tidur
maka diperlukan 7z bir.>!

Berdasar matrik di atas, dapat dikatakan bahwa pendekatan
yang digunakan al-Ghazali dan tradisi mayoritas filsuf paripatetik jelas

* Toshihiko Izutsu, Creation and The Time less Order of Things..., h. 199.
0 Al-Ghazali, Al-Mishkat Al-Anwar..., h. 20.
U Jbid, h. 75-76.
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berbeda, meskipun objek materialnya sama yaitu wauysid. Pendekatan yang
digunakan mayoritas filsuf bertumpu pada argumentasi rasional (is#dlal
al-‘aqli) dan demonstrasi rasional (burhan agl),”> sementara apa yang
diungkapkan al-Ghazali memberi penckanan pada pengalaman intuitif
atau kehadiran iluminatif (budir al-ishragiy) sehingga tujuan mereka tidak
hanya menyingkap realitas, melainkan sampai pada seluruh realita wujud
itu sendiri.”

Dengan demikian, yang menjadi pertanyaan adalah mungkinkah
untuk mensintesiskan pemahaman filosofis dan mistis tentang wujid
(sebagai exzstence sekaligus intuisi mistis)? Jika iya, bisakah keseimbangan
antara pendekatan filsafat dan al-Ghazali yang mewakili pendekatan
tasawuf dipertahankan atau salah satunya ada yang dimenangkan demi
sebuah pencapaian “sintesis”’? Jawabnya peneliti katakan “bisa,” dan dapat
secara bersamaan dipertahankan. Meskipun hal ini cukup sulit dilakukan
sebab baik al-Ghazali dan para filsuf memiliki pandangan yang berbeda
tentang konsep a/-Haqq dan al-hagigah.

Sebagaimana diketahui filsuf Islam menyebutkan beberapa sumber
dan sekaligus alat pengetahuan: alam fisik (fabi’ah), alam akal (‘agl), analogi
(tamthil), serta hati dan ilham (a/-pads). Pertama, pada tingkatan realitas
fisik, ciri khasnya wujrd adalah apa yang berupa realitas materi, karenanya
selama hal itu dipertahankan maka tidak mungkin memutus interaksi
materi melalui alat yang bersifar materi pula; indra (a/-)iss). Sebab sesuatu
yang meteri tidak mungkin diubah menjadi immaterial. Karenanya, secara
filosofis fabi’ah menyediakan materi berupa pengetahuan (paling awal;
dasar) yang berupa hal-hal yang ditangkap pancaindra. Meskipun indra
berperan signifikan, namun ia hanya sebagai syarat yang lazim bukan
syarat yang cukup. Indra hanya memotret realita materi yang sifatnya
parsial saja, dan untuk mengeneralisasikannya dibutuhkan akal. Kedua, ‘aq!.

Indra hannya menangkap potret realitas, namun akal yang menyimpan

52 Murtadha Muthahhati, Pengantar Filsafat Islam: Filsafat Teoritis dan Filsafat Praktis
(Yogyakarta: Rausyan Fikr, 2010), h. 37.
3 Ibid, h. 38.
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dan mengolahnya. Akal mengolah data tersebut dengan berbagai
aktivitas; penyimpulan (menghukumi; silogisme kategoris demonstratif);
mengetahui konsep general; pengelompokan wujsnd. Akal berperan dalam
klasifikasi realita, misalnya realita-realita disusun menjadi substansi
dan sembilan aksiden; pemilahan dan penguraian. Penggabungan dan
penyusunan; serta kreativitas.

Ketiga, Analogi (famthil). Dalam istilah lain analogi disebut gzyas.
Ia menerapkan hukum atas sesuatu hal melalui hukum yang telah
ada pada hal lain yang lain karena adanya kesamaan antara keduanya.
Analogi tersusun dari; asal (a/-asl), yaitu kasus parsial yang telah diketahui
hukumnya; cabang (al-far’n), yaitu kasus parsial yang ingin dihukumi;
titik kesamaan (al-mutakarrir) antara as/ dan far’; serta hukum yang sudah
ditetapkan atas asal. Keempat, hati (Qalb) dan ilham (a/-Hads). Bagaimana
mengetahui lewat hati? Secara singkat al-Ghazali menggambarkan bahwa
pengetahuan hati merupakan bagian dari proses yang dicapai (uszliy) dan
informasi dari ilham (udiriy). Poin terakhir hanya mampu dicara melalui
aktivitas hati; caranya melalui Zazsyah al-nafs. Pengetahuan tentang gaib
yang dicapai lewat hati, disebut ilham (ishrag) jika berkenaan dengan
pribadi individu, namun menjadi wahyu jika berhubungan dengan umat

dan syariat.

Kesimpulan

Dari diskursus di atas dapat disimpulkan bahwa, penggunaan istilah
Jawhar yang diterjemahkan sebagai “atom,” dalam pembahasan filsuf
tidaklah sama dengan bahasa ilmu fisika modern. Atom yang dimaksud
di sini merupakan sebuah hakikat substansif dari sesuatu, adapun
aksiden merupakan hal lain yang melekat padanya. Meskipun demikian
peran aksiden sangat vital bagi atom. Ia berperan sebagai atribut yang
menjadikan atom dapat diindra oleh manusia. Adapun jika kita bawa ke
dalam istilah disiplin lain; hubungan atom dengan aksiden sama seperti

hubungan al-mabkim ‘alaihi dan al-mabkim fibi dalam ushul figh; musnad
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tlaihi dan musnad pada balaghob; mubtada dan kbabar dalam nabwn; dan
mawdi’ dan mabmiil dalam istilah filsafat secara umum.

Dari diskursus hubungan antara atom, aksiden dan realitas, dapat
simpulkan bahwa titik singularitas ketiga hal tersebut terletak pada titik
di mana Tuhan menciptakan makhluk dari ketiadaan. Caranya melalui
prinsip proses penciptaan alam semesta (a/-zanyjnd) melalui proses terus
menerus (&ulla yawm huwa fi sha’n; creatio continna). Di sini atom dan
aksiden, secara kontinu mengalami serangkaian proses penciptaan dan
pemusnahan. Ketika atom suatu hal diciptakan maka bersamanya juga
aksiden-aksiden dari waujsd atom itu juga diciptakan. Adapun saat atom-
atom itu lenyap, Tuhan menggantinya dengan jenis yang sama, selama
Tuhan menghendakinya untuk tetap ada. Sehingga, kehendak Tuhan
tetaplah menjadi faktor utama dalam penciptaan dan keberlangsungan
alam ini. Mantig inilah yang menurut penulis paling dekat dalam
menjelaskan mukjizat. Jika Tuhan menginginkan suatu mukjizat terjadi
maka Tuhan cukup secara serentak menggantikannya dengan atom dan
atribut penyusun benda tersebut. Sebagaimana yang terjadi pada Nabi
Ibrahim yang tidak terbakar.

Hubungan konsep ini dengan mantiq berpikir seorang; seperti
akal dengan anggota tubuh. Pada dasarnya diskursus atom dan aksiden
merupakan pembahasan dalam ontologis. Perbedaan pendapat antara
filsuf paripatetik dengan al-Ghazali menempatkan mereka ke dalam
perbedaan antara esensialisme dengan eksistensialisme. Adapun dalam
wilayah epistemologi meskipun tidak menolak secara penuh, al-Ghazali
tampak tidak mengandalkan hasil pengamatan (empiris) dan akal (rasio)
sebagai dasar kebenaran secara mutlak. Ada hal lain yang lebih dari
keduanya, tentunya dengan sifat dan ukuran-ukurannya sendiri, yaitu
intuisi. Al-Ghazali tampak menekankan untuk mampu meletakkannya

sesuai dengan bagian masing-masing secara proporsional.
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